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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTO 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S AL-Insyirah: 05) 

“Direndakan di mata manusia, ditinggakan di mata Tuhan, Prove Them Wrong” 

“Aku membayangkan nyawa ibu untuk lahir ke dunia, jika tidak mungkin aku 

tidak ada artinya” 

(Penulis) 

“Perang telah usai, aku bisa pulang Kubaringkan  

panah dan berteriak MENANG” 

(Nadin Amizah) 

 

PERSEMBAHAN 

“Tiada lembar yang paling indah dalam laporan skripsi ini kecuali lembar 

persembahan. Dengan mengucap rasa syukur atas Rahmat Allah Swt, skripsi ini 

saya persembahkan sebagai tanda bukti kepada diri sendiri, orang tua tercinta dan 

sahabat yang selalu memberi support untuk menyelesaikan skripi ini”  



 
 

ABSTRAK 

Riska Eka Widya Pitaloka: Representasi Nilai Kearifan Lokal dalam Film Laskar 

Pelangi Sutradara Riri Riza (Tinjauan Sastra dan Pendidikan Karakter), Skripsi, 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP UN PGRI, 2026. 

Kata Kunci: aspek struktural; film Laskar Pelangi; kearifan lokal; pendidikan 

karakter. 

Film sebagai media audiovisual berperan tidak hanya sebagai hiburan, tetapi 

juga sebagai sarana pendidikan dan pelestarian budaya. Film Laskar Pelangi karya 

Riri Riza menjadi contoh menarik karena menampilkan kearifan lokal masyarakat 

Belitung di tengah arus globalisasi yang mengancam eksistensi budaya lokal. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan representasi nilai kearifan lokal 

khususnya yang berkaitan dengan kesejahteraan dan kedamaian menurut teori 

Sibarani serta mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan karakter yang tercermin 

melalui tokoh, peristiwa, dan alur cerita dalam film tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

landasan teori kearifan lokal Sibarani. Data berupa kata, frasa, dialog, dan adegan 

dalam film Laskar Pelangi dikumpulkan melalui metode simak dan catat dengan 

menonton film secara berulang, kemudian dianalisis menggunakan model Miles 

dan Huberman melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa film ini memuat nilai kearifan lokal 

kategori kesejahteraan dan kedamaian, seperti kerja keras, pendidikan, gotong 

royong, kejujuran, kesetiakawanan sosial, komitmen, pikiran positif, dan rasa 

syukur, serta nilai pendidikan karakter meliputi religius, nasionalis, mandiri, gotong 

royong, dan integritas. Nilai-nilai tersebut tergambar melalui perjuangan siswa dan 

guru dalam menempuh pendidikan di tengah keterbatasan. Dengan demikian, 

Laskar Pelangi terbukti sebagai karya sastra modern yang kaya representasi budaya 

dan berpotensi menjadi media pembelajaran karakter bagi generasi muda. 
 

 

 

  



 
 

PRAKATA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pendahuluan adalah tahap awal dalam melakukan penelitian. Pendahuluan 

berguna untuk memberikan gambaran mengenai isi penelitian dan alasan 

pemilihan topik tersebut. Pada pendahuluan ini akan menguraikan beberapa hal 

seperti latar belakang, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan 

manfaat penelitian. 

A. Latar Belakang Penelitian 

Kearifan lokal adalah ciri khas suatu kelompok yang mencakup nilai, norma, 

etika, kepercayaan, tradisi, dan peraturan khusus yang diterapkan dalam 

kebudayaan tersebut. Sependapat dengan (Irfan et al., 2022) mengatakan bahwa 

kearifan lokal sebagai bagian dari budaya tentu memiliki ajaran atau pengetahuan 

yang berguna untuk kehidupan sehari-hari. Kearifan lokal merujuk pada praktik 

dan perilaku yang telah berkembang menjadi tradisi dan dipraktikkan oleh 

sekelompok orang dari satu generasi ke generasi berikutnya. Inti dari kearifan lokal 

adalah pandangan hidup, pengetahuan, dan berbagai strategi kehidupan yang 

diwujudkan dalam aktivitas yang dilakukan masyarakat lokal untuk menghadapi 

dan menyelesaikan berbagai masalah dalam memenuhi kebutuhan mereka 

(Tanjung et al., 2024). 

Kearifan lokal sangat berkaitan dengan kebudayaan tradisional di suatu 

wilayah. Karena Indonesia memiliki berbagai budaya yang unik dan khas, hal ini 

seharusnya menjadi peluang yang berharga bagi para kreator film untuk 

menjadikan budaya sebagai landasan dalam menciptakan karya film. Potensi 

kesenian dan budaya dapat menjadi pilihan yang tepat untuk membangun identitas 

seni budaya dalam film sehingga identitas kebudayaan tersebut dapat tetap terjaga 

melalui media film (Oktavia & Susanto, 2023). 

Film ialah kekayaan budaya yang menggambarkan realita berupa kata, tulisan 

bahkan berupa gambar. Film juga dapat dipakai sebagai sarana dialog antara 



 
 

pembuat film dengan penontonnya (Haryati, 2021). Sedangkan menurut Ramdan 

(2020) film adalah sebuah karya seni yang bersifat audiovisual, mampu 

menampilkan gambar, gerakan, dan suara yang direkam melalui media sehingga 

memiliki makna naratif yang dapat dipahami oleh penonton. Film adalah sebagai 

alat hiburan dan alternatif untuk merefleksikan pikiran. 

Film tidak hanya sekadar hiburan semata, sejak awal abad ke-20 film telah 

diakui sebagai media yang ampuh dalam ranah pendidikan dan kebudayaan. 

Menurut Supriatna (2009) media film ialah media pembelajaran yang sangat 

menarik karena dapat menampilkan keindahan dan fakta secara dinamis melalui 

kombinasi suara, gambar, dan gerak. Selain itu film juga bisa diputar berulang-

ulang sesuai kebutuhan. Sebagai media pendidikan, film juga memberikan 

pengalaman belajar yang imersif dan multidimensional. Dibandingkan dengan 

metode pembelajaran konvensional, film dapat mempermudah pemahaman 

konsep-konsep yang rumit dengan memasukkan visual yang memukau, narasi yang 

kuat, serta audio, yang lebih mudah dipahami dan diingat.  

Dengan adanya film memungkinkan membawa pemirsa menjelajahi berbagai 

waktu dan tempat, menampilkan peristiwa sejarah, fenomena alam, maupun konsep 

ilmiah secara nyata. Film dapat meningkatkan rasa empati, berpikir kritis, dan 

memicu diskusi mengenai nilai moral yang ditampilkan dalam setiap adegan oleh 

parah aktor. Baik dalam konteks formal maupun nonformal, film dapat menjadi 

pelengkap kurikulum, memperkaya proses pembelajaran, serta membuka 

cakrawala baru bagi semua kalangan usia. 

Di sisi lain film juga berfungsi sebagai agen dalam pelestarian dan penyebaran 

budaya. Baik film fiksi maupun non-fiksi secara alami mencerminkan nilai-nilai, 

tradisi, adat istiadat, bahasa, dan perspektif dari masyarakat atau budaya tertentu 

tempat film tersebut dibuat. Melalui gambaran visual dan cerita yang disajikan, film 

mampu memperkenalkan berbagai kebudayaan kepada penonton di seluruh dunia, 

meningkatkan pemahaman antarbudaya, serta melawan stereotip yang ada. Sejalan 

dengan pendapat Sarbeni et al., (2021) bahwa film memiliki kemampuan untuk 



 
 

membentuk cara pandang penonton terhadap dunia, serta mempengaruhi 

pemahaman mengenai isu-isu sosial, peristiwa bersejarah, dan fenomena budaya. 

Selain itu film juga dapat memengaruhi bagaimana penonton melihat diri sendiri 

dan orang lain, baik dengan menumbuhkan empati maupun memperkuat stereotip 

dan prasangka yang ada.  

Namun demikian seiring dengan perkembangan teknologi yang begitu 

signifikan, industri perfilman yang mengangkat nilai, tradisi, dan budaya yang 

mulai tergeserkan dengan masuknya budaya Barat. Hal ini diperkuat oleh 

pernyataan Kementerian Sekretariat Negara Republik Indonesia (2025) yang 

menyatakan bahwa budaya lokal Indonesia mulai mengalami pengikisan akibat 

dampak globalisasi, di mana tren budaya asing dengan cepat menggantikan nilai-

nilai serta kebiasaan tradisional. Apabila tidak diambil tindakan yang serius dan 

konkret untuk melestarikan warisan budaya maka kelangsungan identitas nasional 

di masa depan akan semakin berisiko. Melalui film diharapkan masyarakat lokal 

dapat lebih dekat dengan nilai kearifan lokal yang memiliki dampak positif 

(Oktavia & Susanto, 2023). Dengan demikian peranan film dalam mengangkat 

serta memperkuat nilai-nilai kearifan lokal menjadi semakin krusial. Industri 

perfilman yang mengedepankan tema-tema kearifan lokal tidak hanya menyajikan 

hiburan atau keindahan semata, melainkan juga berfungsi sebagai media 

pelestarian budaya-budaya yang ada di Indonesia.  

Salah satu film yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini berjudul Laskar 

Pelangi sutradara Riri Riza yang dirilis pada tahun 2008, film ini mencatat rekor 

sebagai film Indonesia terlaris sepanjang masa dengan mencapai 4,6 juta penonton. 

Laskar pelangi merupakan sebuah film modifikasi dari novel karya Andrea Hirata. 

Film ini pernah menduduki nominasi film terbaik dalam ajang penghargaan Asian 

Film Awards pada tahun 2009 dan juga pernah diputar di ajang internasional serta 

berhasil mendapatkan perhatian penonton global. Film sehebat ini tidak lepas dari 

sutradara yang hebat. Dalam perjalanan karirnya Riri Riza sudah banyak 

mendapatkan penghargaan. Salah satu penghargaan yang telah dicapai oleh Riri 



 
 

Riza adalah sutradara terbaik. Riri Riza adalah salah satu sutradara yang selalu 

mengupas film bergenre drama. Sudah banyak film dengan genre drama yang ia 

garap, diantaranya Petualangan Sherina, Sang Pemimpi, Athirah, Laskar Pelangi, 

dan masih banyak lagi (Wikipedia, 2026). 

Film ini menonjolkan tema keterbatasan, nilai moral, persahabatan, 

kekeluargaan, serta makna pendidikan yang kuat. Laskar Pelangi menggambarkan 

perjuangan anak-anak di desa yang hidup dalam kekurangan untuk mengakses 

pendidikan, serta sekolah yang bertahan dengan menjadikan moral, akhlak, dan 

keyakinan sebagai landasan utama. Berbagai fenomena seperti pendidikan, 

integritas, kondisi peserta didik yang kurang beruntung, serta tema-tema khas 

dalam Laskar Pelangi menjadikan film ini menarik untuk dikaji lebih lanjut. 

Dalam penelitian tentu saja didasarkan pada kajian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh orang lain. Penelitian tentang kearifan lokal sebelumnya dikaji 

oleh Mardiana (2025) berjudul “Relevansi Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dalam 

Naratif Dan Sinematik Modern Film Gadis Kretek”. Penelitian ini berupaya 

mengidentifikasi dan menelaah relevansi nilai kearifn lokal pada dimensi naratif 

dan sinematik film Gadis Kretek. Dari hasil analisis yang dilakukan, ditemukan 

bahwa film tersebut mengandung enam nilai kearifan lokal utama yakni 

religiusitas, kemanusian, gotong royong, keseimbangan alam, kearifan sosial, dan 

fokus terhadap pencapaian. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan studi 

sebelumnya yang juga membahas nilai kearifan lokal. Perbedaan utamanya terletak 

pada objek film yang digunakan, adanya keterkaitan dengan naratif dan sinematik, 

serta indikator teoretis yang menjadi dasar analisis. 

Selanjutnya, terdapat penelitian Ahmad Kharis (2024) berjudul “Analisis 

Narasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dalam Film Yowis Ben 1 (2018)”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana nilai-nilai kearifan lokal 

dijelaskan dalam film Yowis Ben I (2018). Hasil penelitian ditemukan nilai kearifan 

lokal berupa kebersamaan 3 data, persaudaraan 3 data, aspek sosial 3 data, dan 

sikap teladan 2 data. Penelitian yang digunakan menunjukkan kemiripan antara 



 
 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu film. Teori yang digunakan 

dalam proses pengumpulan data membedakan penelitian ini dari penelitian 

sebelumnya. Penelitian ini menggunakan teori Sibarani, sedangkan penelitian 

sebelumnya menggunakan teori Todorov. 

Selanjutnya, terdapat penelitian Tanjung et al., (2024) yang berjudul 

“Kearifan Lokal Film Ngeri-Ngeri sedap”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi kearifan lokal yang terdapat dalam film “Ngeri-Ngeri Sedap”. 

Hasil penelitian mengungkapkan empat norma kearifan lokal dalam film tersebut 

yakni welas asih, kerja keras, dan kasih sayang sesama. Teori yang dikemukakan 

oleh Sibarani merupakan salah satu konsep yang dianut oleh penelitian ini dan 

penelitian sebelumnya. Namun demikian, terdapat perbedaan pada penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang sedang dikaji yakni indikator teori yang berbeda. 

Selanjutnya, terdapat penelitian Tamsil (2021) yang berjudul “Kearifan Lokal 

Budaya Jawa Dalam Film Tilik”. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

bagaimana film Tilik memasukkan kearifan tradisional Jawa. Temuan penelitian ini 

mengungkapkan nilai-nilai pengetahuan lokal dalam bentuk rutinitas yang sering 

ditemui masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Teori yang digunakan untuk 

menghasilkan data merupakan salah satu hal yang membedakan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya. Teori Sibarani digunakan dalam penelitian ini 

sedangkan penelitian tersebut memanfaatkan teori Charles Sanders Peirce. 

Kebaruan penelitian ini terlihat dari pemilihan objek studi yang belum pernah 

dikaji secara mendalam dalam perspektif nilai kearifan lokal. Melalui pengkajian 

terhadap objek yang masih jarang diteli, penelitian ini diharapkan dapat 

memperluas wawasan secara mendalam sekaligus membuka perspektif baru. Oleh 

karena itu judul yang dipilih adalah “Representasi Nilai Kearifan Lokal dalam Film 

Laskar Pelangi Sutradara Riri Riza (Tinjauan Sastra dan Pendidikan Karakter)”. 



 
 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah pokok utama dari sebuah penelitian yang memiliki 

fungsi untuk membatasi objek kajian agar penelitian lebih terarah dan tidak terlalu 

luas (Moleong, 2016). Penelitian ini difokuskan untuk mengkaji nilai kearifan lokal 

yang terdapat dalam film Laskar Pelangi sutradara Riri Riza. Kajian dalam 

penelitian ini menggunakan teori Sibarani mengenai kearian lokal. Menurut 

Sibarani nilai kearifan lokal meliputi kearifan lokal kesejahteran dan kearifan lokal 

kedamaian (Ratnawati, 2017). 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah pertanyaan penelitian yang menjadi pokok utama 

dari penelitian guna mencari jawaban melalui pengumpulan data. Menurut 

Sugiyono (2024) rumusan masalah merupakan pertanyaan penelitian yang akan 

dicarikan jawabannya dengan cara mengumpulkan data. Berdasarkan paparan latar 

belakang maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah nilai kearifan lokal ditinjau dari aspek sastra dalam film Laskar 

Pelangi sutradara Riri Riza? 

2. Bagaimanakah nilai kearifan lokal ditinjau dari aspek pendidikan karakter dalam 

film Laskar Pelangi sutradara Riri Riza? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum adalah untuk menghasilkan penemuan baru berdasarkan 

pengembangan dari penelitian atau pengetahuan yang sudah ada sebelumnya (Sahir, 

2021). 

1. Mendeskripsikan nilai kearifan lokal ditinjau dari aspek sastra dalam film 

Laskar Pelangi sutradara Riri Riza. 

2. Mendeskripsikan nilai kearifan lokal ditinjau dari aspek pendidikan karakter 

dalam film Laskar Pelangi sutradara Riri Riza. 



 
 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah kontribusi yang diperoleh dari hasil kajian 

yang dapat memberi manfaat bagi peneliti selanjutnya. Penelitian mengenai 

nilai kearifan lokal dalam film Laskar Pelangi memiliki berbagai manfaat baik 

secara teoretis maupun secara praktis. Berikut merupakan manfaat yang 

diperoleh dari penelitian ini. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini dilakukan guna melengkapi temuan peneltian sebelumnya 

terkait nilai kearifan lokal serta dapat menjadi rujukan bagi penelitian 

berikutnya yang membahas masalah nilai kearifan lokal dalam film. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Dunia Pendidikan 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif media 

pembelajaran dan bahan ajar dalam pembelajaran sastra maupun 

pendidikan karakter di sekolah, khususnya dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, melalui adegan-adegan yang ditampilkan dalam film Laskar 

Pelangi. 

b. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran mengenai 

pentingnya kearifan lokal dan nilai pendidikan karakter positif seperti 

kegigihan, kejujuran, solidaritas, dan sejenisnya yang dapat diteladani 

dari tokoh-tokoh film Laskar Pelangi. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi pijakan bagi peneliti berikutnya dalam 

mengembangkan kajian tentang kearifan lokal dan pendidikan karakter 

dalam film. 
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